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HINGEASAN

Andi FM. Yusmanto (889 05 085). Pemantauan Resistensi
Plutella xylostella L. Terhadep Beberapa Jenis Insektisida
Pada Fertanaman Kubis (Brassica oleracea) Desa Barokao
Kecamatan Alla Eabupaten Enrekang (Dibawah bimbingan Itji
Diana Daud dan Hurdin Dai).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui status
ketahanan wulat daun kubis (FP. xyvlostella) terhadap
beberapa jenis insektisida yang umum digunaksn oleh petani
Desa Baroko Kecamatan Alla EKabupaten Enrekang.

Fengujian ini dilakukan di Laboratorium Hama Fakultas
Pertanian dan Kehutanan UNHAS setelah mengambil sampel
larva P. xylostella di lapangan pada pertanaman kubis di
Desa Baroke FKecamatan Alla EKabupaten Enrekang, 1lalu
dipelihara sampai membentuk PUPA dan menghasilkan
keturunan yang dilakukan pada_ bulan Agustus 1993 sampai
bulan Jenuari 1894. Pengujian racun perut menggunakan
Hetode Pencelupan (Dipping Methode) untuk daun taﬁaman
kubis sebagai makanan dari P. xylostells dan pPengujian
insektisida racun kontak menggunakan metode Film Kering
Insektisida (Dry Film of Insekticide) vang dilakukan pada
wadah/cawan petri sebagai tempat P. xylostells.

Untuk isektisida racun perut, mortalitas larva
diamati pada 72 Jjam setelah perlakuan sedangkan
insektisida racun kontak pengamatan mortalitas

dilaksanakan pada 48 jam setelah perlakuan. Untuk



menentukan LC gp digunakan analisa probit setelah data
dikorehksi dengan rumus Abbot. Nisbah resistensi dihitung
dengan membandingkan nilai LC 5g Setiap insektisida dengan
insektisida yang memiliki nilai LC sp terendah.

Hasil vang diperoleh pada pengujian ini adalah Larva
Flutella xylostells L. pada Desa Barokoe EKecamatan Alla
Rabupaten Enrekang telah resisten terhadap insektisida
deltametrin karena nisbah resistensinva sebesar 10,68 kali
lipat, Sedanghan terhadap metamidofos dengan nisbah

resistensi 7.53 kali lipat ada kecenderungan

resistensi.
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PEHDAHULUAN

Latar Belakang

Kubis (Brassica cleracea) merupakan tanaman sayuran
subtropis yang banvak ditanam di Eropa dan Asia. Di
Indonesia, terutama hkubis telur dan kubis bunga banvak
diusahakan di daerah pegunungan (dataran tinggi), wvakni
pada daerah yang beriklim sejuk (Sunardjono, 18980),

Dalam program perbaikan gizi masyarakat, kubis dapat
memberi sumbangan berharga bagi kesehatan, karena banvak
mengandung vitamin dan mineral, terutama daun kubis yang
berwarnsa hijau banyak mengandung vitamin A dan C.
Eehilangan hasil. kubis yang disebabkan oleh hama dan
penyakit berkisar antara 10 - 90 %. Kehilangan tersebut
sebagian besar disebabkan oleh serangan larva ulat daun
(Plutella xylostella L. {Sunardjono, - 18805, vang
pnné&ﬁnaannrn dilakukan dengan aplikasi insektisida secars
berjadwal. Flutella xylostella L. telah resisten terhadap
insektisida tertentu yang digunakan secara berjadwal dan
intensif(Anskermit, = 1953 dan malah telah resisten
terhadap lebih dari 46 jenis insektisida (Mivata, et al,
1986) . |

. Rasus resistensi P. xylostella di daerah Lembang
terhadap DDT, pertama kali dilaparkan oleh Ankersmit
(1853), Kemudian Tjoa Tjien Mo (1859) melaporkan bahwa
P. xylostella juga telah resisten terhadap HCH, Toksafen,
Aldrin, Dieldrin, dan Endrin. Hasil penelitian
Soekarna dkk (1882) menunjukkan, bahwa P. xylostells
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strain Lembang telah telah resisten terhadap Permetrin
(Eolongan Piretroid Sintetik) 11 kali 1lipat. MHenurut
penelitian Adiputra (1984), P. xylostells strain Lembang,
FPacet, FKopeng dan Tawangmangu telah resisten terhadap
Fenvalerat, Permetrin dan Sipermetrin (golongan Piretroid
Sintetik) dengan tingkat resistensi vyang berbeda-beds.
Hasil penelitian terakhir menunjukkan, bahwa P. xylostells
strain Lembang telah resisten terhadap babarapa jenis
insektisida dari golongan Fosfor Organik dan Piretroid
Sintetik {Sastrosiswojo dkk, 1988)., Tingkat resistensi
P. xylostella terhadap Asefat 172 kali lipat, Triazofos 31
kali lipat dan Deltametrin 267 , kali® lipat Jika
dibandingkan dengan Permetrin. Selain itu, P. xylostells
strain Lembang "rentan kembali” terhadsp Permetrin. Diduga
strain vang resisten dibunuh oleh parasitoid
Diadegma - eucerophaga Horstm. Indikasi terjadinya
resistensi silang juga ditunjukkan antara Profenofos dan
Protiofes.

Rabupaten Enrekang terutama desm Baroko kecamatan
Alla, pemakaian insektisida sudah cukup intensif untuk
pengendalian hama P. xylostella, sehingga beberapa petani
nulai mengeluh tentang ketidakmanjuran insektisida vang
mereka gunakan, Petani sudah mwulai meningkatkan dosis
insektisida yang aplikasikan, tetapl juga belum mempan
untuk  mengendalikan F. xylostella sebagaimana yang

dikatakan.



Dengan adanya kKecendrungan peningkﬁtﬁuﬁﬁ:}i aplikasi
insektisida di desa Baroko itu, diduga disebabkan karena
adanya proses resistensi dari P. xylostells. Sehingga
efektifitas dari insektisida yang digunakan relatif
rendah.

Selain itu dari data statistik diketahui bahwa
Penggunaan pestisida untuk sayuran khususnya di kabupaten
Enrekang sejak musim tanam 1883 sampai 1988 mengarah
kepeningkatan meskipun terjadi variasi jumlah pestisida
yang digunakan pada setiap musim tanam (Lampiran B).

Berdasarkan hal tersebut di atas maka perlu diadakan
penelitian tentang pemantauan resistensi hama
P. xylostella terhadap insektisids yang sering digunakan

pada pertanaman khubis di Enrekang.
H3 N
Diduga Plutella xylostella L. telsah menunjukkan

ketahanan yang berbeda terhadap beberapa jenis insektisida

vang intensif digunakan di desa Baroko kecamatan Alla

kabupaten Enrekang.

Iujuan dan Eegunaan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui =status
ketahanan FPlutella xylostella L. terhadap beberapa jenis
insektisida yang umum digunakan oleh petani desa Baroke
kecamatan Alla kabupaten Enrekang.

FPenelitian ini berguna sebagi studi pendahuluan untuk
menentukan langkah pengendalian yang tepat di pertanaman

kubis di desa Baroko kecamatan Alla kabupaten Enrekang.



TIHJAUAN PUSTAEA
Ulat Daun EKubis (Plutells xylostella L.)

Taksonomi dan Penvebaran

Plutella xylostella L. disebut Jjuga ulat kubis,
karena terkenal sebsgai ulat pemakan daun kubis., Selain
tanaman kubis serangga tersebut menyerang pﬁla tanaman
lain dari famili Crusiferae (Sudarwohadi, 1974). Eedudukan

dalam sistematik serangga tergolong sebagai berikut

FPhyllum : Erthrupuda

Klass : Hexapoda/Insekta

Sub klass : Pterygota

Ordo : Lepidoptera

Familia : Plutellidsae

Genus ; Flutella

Spesies : Plutells xylostells L..

P. xylostells sinonim dengan Flutells

macculipennis Curt atau dikenal juga dengan nama umum
“Diamond Back HMoth" (Kranz, et. al., 1878).

P. xylostella tersebar luas di seluruh dunia, pada
semua wWilayah pertanaman kubis baik di musim hujan dan
terutama di musim kemarau, dari dataran rendah sampai
dataran tinggi, sehingga di tempat-tempat vang belum
pernah ada tanaman kubis pun dapat ditemukan serangga

tersebut (Anonim, 1876).
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Menurut Munggeredge, 1930 (dalam V0S5, 1853) hama ini
dapat ditemukan di Eropa, Amerika utara, Amerika Selatan,
Afrika Selatan, Australis, New Zealand, Fiji, Jamaica dan
Hawai. Kehadiran hama ini tidak selalu menimbulkan
kerusakan yang berarti, misalnya di Afrika Selatan,
Inggris dan Belandsa, karena hama ini dapat dikontrol oleh
sejunlah parasitoid, sehingga tidak menimbulkan kerugian
vang berarti. .

Di Indonesia P. xylostella merupakan salah satu hama
kubls yang dapat menimbulkan kerusakan berat, terutana
pada daerah-daerah pegunungan. Pada awal tahun 13918
dilaporkan bahwa P. xylostells merupakan hams utame pada
daun kubis yang terdapat di pulau Jawa, Bali, Sumatera,
Sulawesi dan beberapa daerah lainnya di Indonesia (VOS,
1853).

Hayer, et al. (1378) mengemukskan bahwa ngengat
P. xylostella meletakkan telur pada bagian bawah daun
kubis, sepanjang tulang daun secara berkelompok _dan
tunggal. Telur yang baru diletakkan berwarna kuning
mengkilap dan kemudian berangsur-angsur berubah menjadi
kecoklat-coklatan yang agsk kotor menjelang menetas.
bentuk telur - P. xylostells bundar agak lonjong
{S5unaryono, 1885), lihat gambar 1a.

Larva yang baru keluar dari telur yang menetas, mula-

nula berwarna hijau muda, kemudian berubah menjadi hijau
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tva pada stadium larva keempat. Fada kedua ujung larva
mengecil dan terdapat rambut pendek pada badannya (Anonim,
1876., Haver, et. al. 1878)

Salah satu e¢iri tiap instar larva P. xvlostells
adalah sebagai berikut : rata-rata lebar kepala larva
instar pertama 0,18 mm, larva inatar kedua o,24 mm, larva
instar ketiga 0,368 mm, dan larva instar keempat 0,59 mm
(V05, 1953). Panjang larva instar keempat kurang 1lebih
9 mm (Anonim, 1878), lihat gambar 1b.

Kulit yang terlepas dari badan larva (abdomen) pada
pergantian kulit, -tipis seperti sutra (Nayer et al.,
1376). Larva instar terakhir sebelum berkepompong lebih
dahulu memintal benang yang akan dibuat kokon, vang
unumnya terdapat pada sisi bawah daun. Eokon tersebut
dibuat dalam waktu kurang lebih 24 jam (Kalshoven, 1850.,
sunaryono, 1865), lihat gambar le.

Ngengat P. xylostella berwarna hitam sawo matang
atau coklat kekun;nﬂan. Pade sayap depan terdapat bintik-
bintik kuning atau putih yang berwarna terang, dan garis
tepi sebelah dalam sayap berwarna kuning {(Davidson,et al.,
1866., Hayer, et. al., 1866). Hgengat betina lebih pucat
warnanya daripads ngengat jantan (Sunaryono, 18865).

Hayer, et al (1876) mengemukakan bahwa bentuk
ngegat P. xylostella sdalah lebih kecil dan ramping. Rila

ngdengat dalam keadaan istirahat sayap terlipat menutup



b
seluruh bagian tubuh seranggs, sehingga kelihatan bagian
punggung tengah. Delam keadasan demikian panjang ngengat
kurang lebih 8 mm (Davidson,et. al., 1966., Nayer,et. al.,
1966), lihat Eamharlz.
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Gambar 1 n. Telur, b. larva

c. kepompong FPlutella xylostella L.

(vOg, 1963).



Gambar £.

Imago FPlutells xylostella L.

(YOS5, 1953).
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Biologi

FPlutella xylostella L. mengalami metamorfosis
sempurna (holometabola) sehingda dalam siklus hidupnya
mengalami stadia telur, larva, kepompong, dan imago
(ngengat ).

Imago betina meletakkan telur secara tunggal dan
berkelompok vyang terdiri d;ri dua sampai tiga butir pada
bagian bawah daun (V0S, 1953; dalam Anonim, 1978)

Larva F xylostella lebih menyukai makan daun vyang
masih muda, terutama pada bagian titik tumbuh batang,
sehingga tanaman yang terserang sukar tumbuh m@membesar
{(Sunaryono, 1865). Larva sangat lincah dan bila terganggu
sedikit 1i1a menghindar dengan menggunakan benang pintal
vang keluar dari mulutnya (spin).

Larva P. xylostella pertama-tama menempel pada
. permukaan daun sebelah bawah, kemudian larva bersembunyi
pada sisi bawah daun atau tempat-tempat lainnya yang
terlindung dari sinar matahari. Pada waktu larva makan
bagian epidermis sisi bawah daun, sehingga daun tersebut
dari atas kelihatan warnanya bintik-bintik putih yang
tidak beraturan (Sunaryono, 1985, Rismunandar, 1981), :

Hayer, et al. (1876) mengemukakan bahwa siklus hidup
serangga 1ini adalah 24 sampai 35 hari, yang terdiri dari
stadium telur 3 sampai B hari,lstadium larva 14 sampai 21
hari, dan stadium kepompong 7 sampai 11 hari. Dalam

setahun dapat membentuk 8 sampai 12 generasi,
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"

Pada siang hari atau malam hari ngengat lebih sering
berada di bagian bawah daun kubis. Apabila terganggu,
ngengat akan terbang kurang lebih dua sampai tiga meter

Jauhnya (Little, 1872).
Ekologi

Huobungan timbal balik antars serangga, tanaman, dan
linghkungan telah ada sejak kedua makhluk hidup ini ada di
dunia. Terdapat berbagai mekanisme vang menentukan
besarnya pengaruh serangga terhadap pertumbuhan dan
perkembangan tanaman, dan sebaliknya pengaruh tanaman
terhadap perkembangan serangga pada keadaan linghungan
tertentu {(Ibrahim Manwan, 1878).

Andrewartha dan Birch (1874) nmengemukakan bahwa
lingkungan yang cocok bagi suatn serangga untuk hidup dan
berkembang biak meliputi beberapa komponen antara lain :
makanan, iklim, organisme dari species yang sama maupun

vang berbeda dan tempat dimana ia hidup.
Tanaman Inang

Tanaman dari famili Cruciferae adalah merupakan
inang Plutella xylostells L. seperti khubis putih, kubis
bunga, kubis telur dan petai (Anonim, 1878).

Pada daun vang tersergna hebat, bagian di antara
tulang daun hkubis dimakan dan yang tertinggal adalah

tulang daun saja (Sunaryono, 1865),
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Partoatmojo dan Haryono (1880) mengemukakan bahwa
kehilangan hasil pada tanaman kubis mencapai 48 sampai 90
persen sebagal akibat serangan hama. |

Tanaman kubis dapat tumbuh sepanjang tahun di daerah
Fegunungan. maka sepanjang tahun pula P. xylostella adsa
(Rismunandar, 1981). Selanjutnya tanaman kubis yang paling
menderita serangan hama P. xylostella adalah tanaman vyang
berumur muda sampal saat tanaman membentuk krop,
tergantung pada jenisnya. Serangan pada umur tanaman 30
sampal 40 hari setelah tanam menyebabkan tanaman tidak
dapat membentuk krop yang normal sehingga produksi
menurun.

Varietas kubis Yooshin hampir tidak terserang . oleh
ulat F. xylostella dan Crocidolomia binotalis, sedangkan
varietas R.V.E rentan. Varietas yang berbeds resistensinya
terletak pada sifat daun yang lebih tebal dan keras pada
varietas Yooshin, dan kemungkinan lain adalah adanva rass
dan bau yang tidak disenangi hama tersebut (Sunjaya,
1970).

Salah satu syarat vyang penting dari pertumbuhan
populasi serangga adalah suplai makanan dalam jumlah vang
cukup. Jenis, bentuk, maupun kualitas makanan berpengaruh
terhadap umur dan jumlah yang dapat dihasilkan (Fransen,

1854; dalam Sunjava, 1870).
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I klim

Iklim berpengaruh langsung dan tidak langsung
terhadap berbagai aspek kehidupan serangga. Pengaruhnya
terhadapaspek fisiologis antara lain menentukan penetasan
telur, kecepatan spermatogenesis dan oogenesis
{Fachrudin, 1880},

Iklim berpengaruh terhadap perilaku serangga antars
lain terhadap aktifitas kawin, bertelur, dan pengaruh
terhadap populasi ialah pada tingkat ke;ahiran, kematian,
pertambahan jumlah dan penyebaran serangga (Massenger,
1876; dalam Fachrudin, 1980),

Faktor-faktor iklim vyang penting peranannya dalam
berbagai aspek kehidupan seranggas antara lain suhuo
udara, kelembaban nisbi, curah hujan dan cahaya matahari,
erat hubungannya antara satu dengan yaqg lainnya (Sunjaya,
1870).

Telur vyang diletakkan oleh imago betina
Plutella xylostella L. jumlahnya berkurang pada tempat
yang bersuhu udara tinggi. Nempaknya suhu yang tinggi
mempenagruhi kondisi fisik  serangga, sehingga
perkembangan serangga terhambat di daerah dataran rendah
(V0s, 1853).

Dalam kisaran suhu optimum, suHu vang meningkat
menyebabkan kecepatan perkembangan dan pertumbuhan
serangga bertambah, Jika suhu menurun maka kecepatan
tersebut berkurang. Jika serangga berada di atas suhu

maksimum maka perkembangannya terhambat (Sunjaya, 1870%,
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Husuh Alamiah (Parasitoid)

Dalam pengelolaan hama dan penyakit tanaman
pendekatan masalah dari segi ekologi 'nerupahan prinsip
utama. Semua faktor dan komponen lingkungan vang merupakan
faktor mortalitas atsu penghambat perkembangan populasi
hama dimanfaatkan sepenuhnya (Sumartono, 1977).

Angitia merupaskan parasit larva Plutella xyvlostells L.
yvang terdiri dari beberapa spesies antara lain

A. evcerophaga dan A. fenestralis. Parasitoid ini
dilaporkan terdapat pada negara di Eropsa.

YOS5 (1853) mengemukakan bahwa salah satu faktor vang
menguntungkan A. eucerophaga karena hanya memparasit larvs
sehingga daya parasitnya tinggi. Parasitoid ini juga dapat
meletakkan telur pada semua instar larva P. xylostella.
Larva yang terparasit tidak menunjukkan gejala kelsinan.
Parasitoid ini keluar dari tubuh inangnya pada stadium
kepompong.

Musuh alami penting P. xylostella pada tanaman kuobis
di dataran tinggi vang telah bﬂnygk diketahui dan dikensal
adalah Diadegma semiclsusum Horstm, sedang untuk dataran
medium Juga ada satu Jjenis parasitoid larva, vakni
Cotesia plutellae Kurdj (Anonim, 1893).

Serangga parasitoid P. semilausum berasal dari
Selandia Baru dan didatangkan ke Indonesia pada tahun
1850. Parasitoid ini dapat bertelur pada semua instar

larva P. xylostella. Larva telah terparasit masih tetap
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hidup hingga instar akhir membentuk kokon. Larva yang
terparasit tidak dapat membentuk hepompong, karena
parasitoid ini berkepompong di dalam tubuh larva inang dan

di dalam kokeon inangnva {Anonim, 1933).
Pengendalian

Banyak cara yang dapat digunakan untuk mengatasi
serangan hama yang merugikan di pertanaman, baik dengan
cara preventif maupun dengan cara kuratif, yang pada
hakekatnya untuk mengurangi besarnya populasi hama
tersebut sampail batas yang tidak merugikan.

Fengendalian hama dengan pestisida tidak selaluy
memberi hasil terakhir yang memuaskan, karena terlalu
sering menimbulkan efek samping vang merugikan, baik pada
manusia maupun terhadap lingkungan hidup.

Cara pengendalian vang baik tergantung pada -
pengetahuan yang mendalam tentang biologi dan Eknlngi hama
terutama hubungan serangga hama dengan tanaman inang
(Setyati, 1878).

Pengendalian hama tanaman kubis dapat juga dilakukan
dengan cara kultur teknis, seperti tumpang sari dengan
tomat, pengaturan waktu tanam, tanaman perangkap, fisik

dan mekanik, dan rotasi tanaman (Anonim, 1833),



1&
Insektisida

Insektisida adalah senyavwa kimia vang diperuntukkan
untuk membunuh serangga-serangga pengdangdu.
Fenggunaannya untuk mengendalikan serangga pengganggu
merupakan cara vyang umum untuk dilsksanakan, karena
merupakan cara yang praktis, mudah penggunaannva dan dapat
segera dilihat hasilnya (Subivakto, 1888).

Susanto Hadi (1981) menjelaskan bahwa, SENnyawa
Organofosfat ditemukan pertama kmsli oleh Lassugne pada
tahun 1882, dan sintetis Organofosfat secars besar-besaran
baru dimulai pada tahun 1934 di Jerman.

Senyawa Organofosfat bekerja dalam sistem syaraf
sebagali penghambat terhadap enzim vang berfungsi sebagai
perantara dari rangsangan pada syaraf yaitu kolinesterase.
Terhambatnya fungsi dari sistem enzim tersebut karena
terjadinya askumulasi acetylcholin sehingga transmisi oleh
syaraf vang mengakibatkan tidak berjalan sebagaimana
mestinya.

Gejala keracunan Organofosfat adalah serangga menjadi
tidak tenang, gerakannya berlebihan, gdemetaran dan
paralisis (Mushadji, 1877; dalem Sri Nurni Thalib, 1885).

Senyawa Karbamat secara tidak langsung ditemukan oleh
suku primitif di Afrika Barat yaitu menyuruh orang-orang
yang dituduh bersalah memakan biji tanaman beracun

Physostigma. Bahan tersebut meracuni lambung dan dapat
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menyebabkan kematian. Seperti Jjuga Organofosfat, maka
senyawa Karbamat mempunyai sifat sebagai racun akut
( Susanto Hadi, 1981), dan juga bekerja dalam sistem
syaraf sebagai penghambat terhadap fungsi enzim kolinest-
erase (Sunarjo, 1889). Gejala keracunan Earbamat adalah
muntah, mulut berbusa, kejang-kajgng kemudian mati (Susan-
to Hadi, 1881). -

Fyretroid alami yang berasal dari bunga Chrysanthemum
tidak pernah digunakan sebagai insektisidal dalam bidang
pertanian, karena meskipun senvawa ini efektif membunuh
serangan hama, dan relatif tidak toksik terhadap mamalia,
senyawa tersebut tidak stabil bila terkena sinar matshari.
Dalam tahun-tahun terakhir ini benyak dikembangkan
insektisida Pyretroid sintetik yang relatif stabil dalam
cahaya matahri. Dua kelebihan s-an?a.ﬂ'a Pyretroid yang
disenangi adalah knok down effect (serangga yvang terkena
langsung Jjatuh karena lumpuh sementara) yang cepat dan
relatif tidak beracun terhadap mamalia (Sunarjo, 1983).

Pyretroid mempengaruhi ganglia dari sistem syaraf pusat
sehingga serangga sangat mudah lumpuh (Scetikno, 19923,

Disamping itu timbulnya ketahanan hama Lterhadap
pemberian pestisida yang Lerus menerus merupakan genumuna
dan konsekuensi ekologlk yang biasa dan merupakan reaksi
evolusi yvang umum dan logik vang akan terjadi pada setiap

organisme yang selalu berada dalam keadaan
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tertekan(”stress"). Mekanisme terjadinya yaitu apabila

suatu pnpulasi_ pada suatu tekanan lingkungan vang

merugikan kelangsungan hidupnya seperti pestisida, maka
sebagian besar individu tersebut akan mati terbunuh,
tetapi dari sekian banyak individu ada yang mampu dan
tetap hidup. Tidak terbunuhnya individu-individu tersebut
mungkin disebabkan faktor fisik, tetapi sebagian karena
faktor genetik. Individu-individu tersebut memiliki sifat
genetik yang memang tahan terhadap tekanan pestisida
tersebut mungkin ketahanannya disebabkan adanva enzim-
enzim yang mampu menetralkan daya racun atau sifat-sifat
fisiologik lainnya. Oleh karena itu, psada generasi
berikutnya maka anggota populasi akan Eardiri dari 1lebih
panyah individu vang tahan terhadap pestisida yang
dikenakan, sehingga seterusnya muncullah populasi hama

vang ketahanan terhadap pestisida (Kasumbogo Untung,

1994).



BAHAN DAN METODE

ITempat dan Waktn

Pengujian ini dilakukan di Laboratorium Hama Tumbuhan
Fakultas Pertanian dan Kehutanan Universitas Hasanuddin,

dimulai pada bulan Agustus 1883 dan berakhir pada bulan

Januari 1994 .

Bahan dan Alat

Bahan yang dipergunakan adalah : Larva instar III
sampai IV P. xylostella yvang diuji diambil secara =acak
dipertanaman kubis di desa Baroko kecamatan Alla kabupaten
Enrekang, daum tanaman kubis, agquades, kertas saring, dan
insektisida Decis 2,5 EC (deltametrin 25 gr/l), Tamaron
200 LC (metamidofos 205 gr/l), Supracide 40 EC (metidation
420 gr/l), Atabron 50 EC {(klorfluoczuron &0 gr/l), dan

Nomolt 50 EC (teflubenzureon 50 gr/l1l).
Alat yvang digunakan adalah : Kurungan serangga,

cawan petri, kuas halus, pinset, gunting, pipet, gelas
ukur, dan gelas agqua.
He P 1iti

Pengujian racun perut dilakukan dengan menggunakan

metode pencelupan atau Dipping method (Kohyama, 18886),
sedangkan pengujian insukti?lda racun kontak menggunakan
metoda film kering insektisida  atau Dry Film of
Insektisida Hethod (Plapp dan Vinsm, 1977).

Pengujian dilakukan dalam dus tahap.
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Pengujian tahap pertama bertujuan untuk menentukan
batas nilai kisaran LCgp dari insektisida vyang diuji.

Adapun langkah kerja pengujian tahap pertams =adalah

sebagai berikut:

Fengujian Racun Perut

1. Membuat 1lima macam hkonsentrasi insektisida Secara
serial dan satu kontrol.

2. Ke dalam setiap konsentrasi insektisida dicelupkan satu
Potong daun kubis selama 10 detik lalu dibiarkan kering
udara,

3. Potongan dawn kubis selanjutnys diletakkan ke dalam
cawan petri vang beralaskan kertas sﬁring lembab.

4. Dengan menggunakan kuas halus yang telah dibasahi, 10
ekor larva P. xvlostells yang telah dipuasakan selams
24 Jam dimasukkan ke dalam cawan petri di atas daun
kubis yang diperlakukan dengan insektisida . kemudian
ditutup.

9. Setelah 24 jam larva P. xylostella dipindahkan ke dalam
gelas agua dan diberi makanan berupa potongan daun
kubis yang bebas insektisida.

6. Pengamatan dilakukan dengan menghitung banyvaknya larva
P. xvlostells yang masih hidup dan yang mati setelah B
jam, 12 jam, 24 jam,..., 72 jam.

Pengujian Racun Kontak

1. Membuat lima macam konsentrasi insektisida  secara
serial dan satu kontrol (hanya aquades).

2. Dengan menggunakan (pipet), masing-masing konsentrasi

insektisida diteteskan masing-masing satu ml larutan
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insektisida ke dalam alas dan tutup cawan petri secara
merata, kemudian dibiarkan kering udara.

3. Dengan menggunakan kuas halus vang telah dibasahi
dimasukkan 10 ekor larva P. xylostella kemudian cawan
petrl ditutup.

q. Péngamﬂtan dilakukan dengan menghitung banyaknya larva
FP. xylostella yang hidﬁp dan yang mati setelah 2 janm,
4 jam, B jam, ..., 24 jam dan 48 janm.

Setelah pengujian tahap pertama sélesai dilanjutkan

dengan pengujian tahap kedua. Tujuan pengujian tahap kedusa

untuk menentukan nilai LCgp insektisida sesungguhnya dari
larva vyang diuji. Tahapan kerja selanjutnvya sama dengan

tahap pertama dan tergantung dari sifat kerja insektisida.

Analisis Data

Eoreksi Hortalitas

Data mortalitas larva (%) dikoreksi terhadap

nortalitas alami dengan menggunakan rumus Abbott, 1925

(dalam Tonny Koestoni H, 1885) :

Fo - Pc
X 100 X

Pt =
100 - Pe

Eeterangan

. Koreksi mortalitas untuk setiap perlakuan
kg konsentrasi insektisida (&%). .
Po : Persentase jumlah serangda yang matl untuk tiap
perlakuan konsentrasi insektisida.
Pec : Persentase serangga vang mati pada kontrol



Penentuan Hilai Lﬂﬁu

Penentuan nilai LCgsp tiap insektisida yang diuji

menggunakan analisis probit mortalitas untuk tiap
insektisida yang diuji.
Penetapan Status Resistensi

Untuk menentukan tingkat dan status resistensi hama
terhadap insektisida yang diuji, dihitung dengan mencari
nisbah resistensi (HR) atau ‘“resistance ratio" (RR),

dengan menggunakan rumus :

Nilai LCgp insektisida tertentu
HR =

Hilai LCgn insektisida yang memiliki nilai °~
LCgp terendah.

Keterangan :
HR = Hisbah Resistensi
Hilai HR » 10 resitensi
Hilai HR 5 toleran
Hilai NRE 5 - 10 cenderung resisten
Hliai HR 5 peka (Roush, and Hiller, 18986 dalam
Hagallona et al,, 1980 ),

)
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HASIL DAM PEMBAHASANM
Ha=sil
Pendugaan Nilai Kisaran LCgy

Data mortalitas larwva Flutella xvlostella L. hasil

pengujian tahap pertama dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Perseq@ase Hortalitas Larva P. xylostella Fada
Pengujian Taehap Fertama Untuk Generasi Pertama

Insektisida Eonsentrasi Mortalitas - (%)

{ppm) Asli Dikoreksi

deltametrin 4000 50 50,00
2000 40 40,00

1000 30 30,00

500 20 b 20,00

250 20 20,00

o o 0,00

metamidofos 4000 70 70,00
2000 50 50,00

1000 40 40,00

500 10 10,00

250 0 0,00

0 1) 0,00

metidation 4000 100 100,00
2000 g0 80,00

1000 50 50,00

500 30 _ 30,00

250 30 30,00

0 g ) . 0,00

4000 B8 80,00

klorfluozuron 360 50 0. 00
1000 40 40,00

500 30 30,00

250 30 40,00

0 0 0,00

teflubenzuron gggg 133 133:33
1000 80 80,00

250 40 40,00




Fenetapan Hilai Lcﬁn

Data mortalitas larva P. xylostells hasil

pengujian tahap kedua untuk masing-masing konsentrasi

insektisida dapat dilihat pada Tebel 2. Sedangkan tabel
perhitungan menurut Busvine-Nash dapat dilihat pada
Lampiran 1, 2, 3, 4, dan 5. Sedanghkan hasil perhitungan

LCsn dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 2. Persentase Hortalitas Larva P. xylostells Pada
Pengujian Resistensi Tahap Kedua.

Insektisida Konsentrasi Mortalitas (X)
(ppm) Asli Dikoreksi

deltametrin 10000 80 80, 00
5000 50 50,00
2500 40 40,00
1250 a0 30,00
100 20 20,00
0 0 0,00
metamidofos ‘B000 20 20,00
4000 &80 60,00
2000 40 40,00
1000 20 30,00
500 20 20,00
g mg 3'33

i i 400 100,
metidation 5000 80 80’ 00
1000 50 50,00
500 gg 30,00
30,00
lﬂg 0 0,00
klorfluozuron gggg o EH:EE
1500 40 40,00
250 20 20,00
100 20 20,00
0 o 0,00
teflubenzuron ?ggg 1%3 lgg:gg
300 50 50,00
100 30 - 30,00
0 0 0,00
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Hasil perhitungan LCsp setiap insektisida dapat

dilihat pada Tabel 3,

Tabel 3. Hasil LCg Beberapa Jenis Insektisida Terhadap
Larva P. xylastejla L.

" — o — T i il e

Golongan Formulasi

T T T S . e ot e e

Hilai LC
Insektisida Insektisida {ppa}Eﬂ
Piretroid deltametrin 3059
Organofosfat metamidofos 2154
Organofosfat metidation 548
Piretroid klorfluozuron 1238
Piretroid teflubenzuron 286

T T S — S S S A P i

Tingkat Resistensi FP. xylostella

Data nisbah resistensi insektisida yang diuji
terhadap larva P. xylostella secara rinei dapat dilihat

pada Tabel 4.

Tabel 4. Nisbah Resistensi P. xylostella Terhadap
Beberapa Jenis Insektisida.

[ ————————— A et R TR T TR T
= . ———
e I i - - - .

i Hiszbah
Golongan Formulasi Nilai Lcﬁﬁ i _
Inseﬁ%isida Insektisida (ppm) Resistensi
;;;;;;;;; _____ deltametrin 3058 12,?2
Organofosfat metgmidnfus Egig 1’gg
Organofosfat metidation yhas 4,33
Piretroid Elorfluozuron o i’ﬂﬂ
Piratrﬂid tEfluhgnEﬂrﬂﬂ _........_._--..-.———————————-————.--: _____
2 Pada Tabel 4 terlihat bahwa nisbah

resistensi insektisida metidation sebesar 1,90 kali

lipat klorfluozuron 4,32 kali lipat, metamidofos 7,53
pa

kali 1lipat dan yang tertinggi adalsh deltametrin sebesar
a 1P

10,69 kali lipat.



Pendugaan Nilai Kisaran Lﬂﬁu

Data mortalitas larva P. xylostella hasil
pengujian insektisida tahap pertama dapat dilihat pada
tabel 1. Dari data ini selanjutnya digunakan untuk menduga
nilai kisaran LC 50. Hilai-nilai kisaran ini selanjutnya
digunakan untuk menetapkan kisaran konsentrasi dari
insektisida yang digunakan pada pengujian tahap kedus.

Berdasarkan hubungan antara mortalitas larva
P. xylostella dengan konsentrasi insektisida nilai LC 50
dapat diduga dari insektisida yang diuji. Berturut-turut
nilai hisa¥an pendugaan LC 50 tersebut adalah deltametrin
sebesar 100 ppm, metamidofos sebesar 500 ppm, metidation
sebesar 100 ppm, klorfluozuron sebesar 100 ppm, dan
teflubenzuron sebesar 100 ppm untuk batas bawah. Sedanghan
untuk batas stas nilai kisaran pendugaan LC 50 dari
insektisida tersebut adalah deltametrin sebesar 10000 ppm,
netanidofos sebesar 8000 ppm, metidation sebesar 4000 ppm,

klorfluozuron sebesar 6000 ppm, dan teflubenzuron sebesar
3000 ppm.

Penetapan NHilai LCsQ Insektisida

larva F. xylostellas hasil

Data mortalitas

gujian insektisida tahap kedua masing-masing
pengujia
k trasi insektisida  yang diuji disajikan pada
onsen

Tabel 2.
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Data tersebut setelah dikereksi dengan rumus ﬁbbntt

selanjutnya digunakan untuk menetapkan nilai LCsg dari

insektisida yang diuji terhadap larva P. xylostells.
#asil  perhitungan nilai LCgy insektisida disajikan pada
Tabel 3. Dari data tersebut terlihat bahwa nilai LCgp dari
insektisida teflubenzuron dengan bahan aktif teflubenzuron
50 gram/liter paling rendah, 'berarti daya toksisitas
relatif lebih tinggi bila dibandingkan dengan nilai
LCgg dari insektisida lain yang diuii. Hal ini menunjukkan
bahwa P. xylostella paling rentan terhadap insektisida
teflubenzuron. Dari hasil yang demikian selanjutnya
insektisida Teflubenzuron digunakan sebagai pembanding
untuk menentukan nisbah resistensi P. xylostella terhadap
insektisida yang diuji (Busvine, 1371).

Besar kecilnya nilai LCgzp insektisida terhadap larva
P. xylostella tergantung pada beberapa faktor. Diantaranya

adalah tingkat penggunaan insektisida dan interaksi

insektisida dengan larva P xylostella yang mana hal

ini memberikan andil untuk terjadinya resistensi

(Atmosudirdjo, 1887).

Tingkat Resistensi F. xylostella

Tingkat resistensi didukung  dengan menggunakan
n a

isbah resistensi insektisida, yaitu membandingkan
rumus nisba
. i dengan insektisida lain
i jda yang diujl
Lcﬁﬂ suatu insektis

1ai LCsg terendah. Data nisbah resistensi
nilai

vang memiliki



dari insektisida yang diuji terhadap P. xylostella secarsa

lengkap dapat dilihat pada Tabel 4.

Pada Tabel 4 terlihat bahwa nilai LCsy insektisida
teflubenzuron terhadap larva P xylostella adalah 288 ppm.

Jika dibandingkan dengan insektisida lainnya

seperti
metidation sebesar 1,80 kali lipat, klorfluczuron
sebesar 4,32 kali lipat, metamidofos 7,53 kali lipat

dan yang tertinggi adalah deltametrin sebesar 10,69 kali

lipat.

Berdasarkan hal vang demikian diasumsikan bahwa
P. xylostella desa Baroko kecamatan Alla telah menunjukkan
Eejala resisten terhadap dﬂltamet}in, dan mulai resisten
terhadap mMetamidofos. Tingginya nisbah
resistensi P xylostella terhadap deltametrin dan

netamidofos disebabkan karena insektisida ini sudah cukup

lama digunakan oleh petani kobis setempat dengan

konsentrasi vang selalu ditingkatkan serta aplikasi terus

menerus akan mempertahankan hasil yang diharapkan.

Gﬂﬂrghiﬂu { 13?2:' I'IEI'IEE-' lnmpﬂkkﬂn fﬂhtur—fé_tktﬂr yang

berkaitan dengan terjadin?‘ﬂ rEEli.Et-EnEi insektisida menjadi

tiga yaitu Faktor genetik, bioclogi dan operasional,
Faktor genetik adalah frekuensi dan jumlah gen resisten

Sertas g esisten yang hersifat dominan. Faktor biologi
& eén r

keperidian, sifat kawin dan

antara lain daur hidup.

antara lain sifat kimia

1
prilaku. Faktor gperasiona
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insektisida, Persistensi, dosis, frekuensi dan cara
aplikasinya.
Menurut Winteringham (1988) populasi Serangga

disnggap IEBiEtEn apabila tingkat rEEiEtEl’lEiﬂ}fﬂ. (LEE]D}

lebih empat kali dibandingkan populasi rentan. Pada
keadaan ini penggunaan insektisida tidak ekonomis, Jjustru
meningkatkan bahaya keracunan dan pencemaran lingkungan,
karena cenderung adanya peningkatan dosis dan frekuensi
aplikasi insektisida.

Sedangkan P. xylostella vyang di desa Baroko,

Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang masih rentan terhadap

insektisida teflubenzuron ini disebabkan kareana
insektisida ini masih tergolong baru digunakan oleh
retani.

Dari gambaran di atas diasumsikan bahwa insektisida

tersebut di atas Jjika terpakal terus menerus akan

menyvebabkan resistensi bagi ulat daun kubis

resistenzi hama terhadap insektisida disebabkan karena

seleksi alami akibat penggunaan insektisida vang

yang berlebihan. Akibatnya serangga

adanya

intensif dengan dosis |
h dari ng semula rentan akan menghasilkan individu
ama ari ya

an yang lebih tinggi.

baru n ketahan
EapE erpengaruh secara langsung dan

ftu iklim b
berbagai &SP

Disamping ek kehidupan serangga,

TR RaE isiologis entara lain menentukan

yaitu terhadap aspek f
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penetasan telur, kecepatan SpPermatogenesis dan

(Fachruddin, 19803,

oogenesis

2 : ;
Fenggunaan insektisida Yang tidak benar dan tidak

tepat dapat menimbulkan kerugian atau masalah yang serius

Kekeliruan dalam penggunsan pestisida mengakibatkan
penggunaan pestisida berlebih. Faktor-faktor vang
menyebabkannya, antara lain vyaitu dosis penggunaan

melebihi yang dianjurkan, interval penyemprotan yang
pendek, pencampuran pestisida, alat semprot vyang tidak
baik dan teknik penvemprotan vang keliru. Akibatnya timbul
dampak negatif vang serius seperti timbulnya resistensi
jasad sasaran terhadap hampir semua jenis pestisida yang
digunakan, resurgensi hama sasaran, terbunuhnya musuh-

musuh alami hama dan residu pestisida pada sayuran yang

dapat membahayakan konsumen.

Resistensi serangga hama terhadap insektisida dan

pengaruh samping penggunaan pestisida lainnya Yyang

nerugikan adalah masalah-masalah yang serius yang dihadapi
di dataran tinggi dan di dataran

dan di Sulawesi

para petani sayuran
gumatera Utara

rendah di pulau Jawa,
Selatan. MHula-mula insektisida afektif terhadap hama
tidak efektif karena cara

sasaran, tetapi kemudian menjadl

Peningkatan fFrekuensi dan dosis

Penggunaan yang keliru.
ak dapat memecahkan masalah

Penyemprotan insektisida tid

vang dihadapi tersebut.



KESIHPULAN DAN SARAN

Eesimpulan

- Larva Plutella xylostella L. pada Desa Baroko

Eecamatan

Alla Kabupaten Enrekang telah resisten terhadap

insektisida deltametrin karens nisbah resistensinya

sebesar 10,89 kali lipat. Sedanghan terhadap metamidofos
dengan nisbah resistensi 7,53 kali 1lipat ada

kecenderungan resistensi.

Insektisida teflubenzuron, klorfluozuron dan
metidation masih efektif untuk mengendalikan
larva P. xyvlostella di desa Baroko kecamatan

Alla kabupaten Enrekang.
Saran

Perlu disdskan penelitian lanjutan mengenai pemantauan

resistensi Plutella xylostella L. dengan memperhitungkan

raktor-Palitor ‘laln yang dapat mempengaruhi status

resistensi.

F‘ﬁrlu E.dﬂﬂ?ﬂ- pgﬂﬂﬂgﬂ-hﬂ.n timhuln?a Tﬂasﬂ.lﬂh resistensi

endalian hama terpadu

sedini mungkin yaitu penerapan peng

£i tumpang sari kubis dengan tomat
r

dengan komponen SeEpPe ‘
piadegmna sepiclausum Yyang

mi
serta pemanfaatan musuh ala

lam nengendulihan hama ini.

sangat efektif dida
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